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ABSTRAK

ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI PADA KUD BUKIT KRATAI
KECAMATAN RUMBIO KABUPATEN KAMPAR

Penelitian ini dilakukan pada KUD Bukit. Kratai Kecamatan Rumbio
Kabupaten Kampar. Tujuan dari penelitian_ini adalah untuk. mengetahui
kesesuaian penerapan akuntansi pada Koperasi Unit Desa (KUD) Bukit Kratai
Kecamatan Rumbio Kabupaten Kampar dengan prinsip akuntansi yang berterima
umum.Jenisdata yang_.digunakan yaitu ~data /primer dan skunder. Teknik
pengumpulan data yang.digunakan pada penelitian inisyaitu dengan menggunakan
metode wawancara, yaitu mengadakan tanya jawab langsung dengan bagian yang
terkait dan dokumentasi dengan mengenai keuangan koperasi. Metode analisis
data yang dilakukan adalah metode deskriptif, yaitu menguraikan suatu keadaan
nyata yang ditemukan kemudian menganalisa data tersebut tersebut berdasarkan
teori-teori yang ada hubungannya dengan pembahasan masa lalu, kemudian
mengambil keputusan.

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis, diperoleh hasil bahwa
Koperasi Unit Desa (KUD) Karya Sawit Bukit Kratai bergerak dalam tiga unit
usaha yaitu Unit TBS, Unit simpan pinjam dan Unit jasa pupuk, tidak
memisahkan antara laporan keuangan dengan anggota dan non anggota,tidak
menyajikan laporan arus kas dan laporan perubahan ekuitas yang seharusnya
dilaporkan pada setiap akhir periode akuntansi dan tidak menyajikan catatan atas
laporan keuangan. Penerapan/akuntansi padarKoperasi Unit Desa (KUD) Bukit
Kratai Kecamatan Rumbio kabupaten’ Kampar belum sesual dengan perinsip-
perinsip akuntansi berterima umum.

Kata kunci: Penerapan akuntansi, SAK ETAP, Koperasi



ABSTRACT

This research was conducted at KUD Bukit Kratai, Rumbio District,
Kampar Regency. The purpose of this study was to determine the suitability of the
accounting application.at the Village Unit Cooperative (KUD) Bukit Kratali,
Rumbio District, «Kampar.. Regency with _generally.. accepted accounting
principles.The types of data used are primary and secondary data. The data
collection-technique used in this study is to use the interview method, which is to
hold direct questions and answers with related sections and documentation
regarding cooperative finance. The, data. analysis method used IS descriptive
method, which describes a:real srtuation that is‘found and then analyzes the data
based on theories that are related to past discussions, then make decisions.

From the results of the research conducted by the author, it was found that
the Karya Sawit Bukit Kratai Village Unit Cooperative (KUD) operates in three
business units, namely the TBS Unit, the Savings and Loan Unit and the Fertilizer
Service Unit, does not separate the financial statements with the members and
non-members, do not present a cash flow statement and a statement of changes in
equity that should be reported at the end of each accounting period and do not
present notes to the financial statements. The application of accounting at the
Village Unit Cooperative (KUD) Bukit Kratai, Rumbio District, Kampar district is
not in accordance with generally accepted accounting principles.

Keywords: Application of Accounting, SAK ETAP, Cooperatives
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Akuntansi.secara umum.yaitu salah_satu cabang ilmu yang mempelajari
tentang.seni, mencatat, meringkas, mengklasifikasikan, mengolah, dan
menyajikan data transaksi, . serta| berbagai aktivitas yang berkaitan dengan
keuangan.. Dengan..adanya proses akuntansi ini maka akan memudahkan
seseorang dalam mengambil keputusan serta tujuan lainnya. Pencatatanan
akuntansi tentu berkaitan dengan angka-angka dan perhitungan sebagai bentuk
pencatatan transaksi. Secara umum pencatatan transaksi dibutuhkan untuk
mempermudah-dalam membuat laporan keuangan di suatu perusahaan.

Seiring perkembangan zaman saat ini dapat dilihat bahwa begitu banyak
perusahaan-perusahaan. yang, _berkembang, baikiyang didirikan oleh perseroan
ataupun yang didirikan oleh beberapa orang. Seperti yang kita lihat bahwa
perkembangan koperasi di Indonesia semakin meningkat dan hampir disetiap
daerah terdapat koperasi. Koperasi sebagai badan usaha yang menjalankan usaha
untuk gerakan ekonomi rakyat, harus dapat.dijalankan dengan efektif, efisien dan
dapat bertahan untuk jangka waktu yang panjang. Koperasi memiliki karakteristik
yang berbeda dengan perusahaan komersial, khususnya perseroan terbatas dan
firma, jadi dalam koperasi selalu ada unsur sosial, disebut unsur sosial karena
sebagai perkumpulan orang, koperasi bertujuan meningkatkan kesejahteraan para
anggotanya. Koperasi juga memiliki unsur ekonomi, disebut memiliki unsur

ekonomi karena sebagai badan usaha koperasi beroperasi sebagaimana layaknya



perusahaan komersial, oleh sebab itu setiap koperasi harus memiliki produk untuk
dijual kepada masyarakat sebagai sumber penghasilannya, sementara biaya untuk
memperoleh dan menjual produk tersebut harus dikelola secara efisien.Perinsip
koperasi dilndongsia oleh Undang-Undang no.25 tahun 1992 yaitu koperasi suatu
organisasi atau badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau suatu badan
hukum yang melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus
sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berataskan asas kekeluargaan guna
memenuhi kebutuhan ekonomi, sosial, dan budaya dalam menampung aspirasi-
aspirasi yang sama secara demokratis.

Tujuan dari laporan keuangan adalah menyajikan posisi keuangan, hasil
usaha dan perubahan posisi keuangan lainnya secara wajib. Dalam penyusunan
laporan keuangan harus diperhatikan urutan dalam siklus akuntansi. Siklus
akuntansi vyaitu tahap-tahap, .aktivitas dalam  proses penecatatan dan laporan
akuntansi, pada saat terjadinya transaksi sampai dengan dibuatnya laporan
keuangan. Beberapa proses akuntansi diantaranya yaitu: 1) proses yang terdapat
bukti transaksi. 2) proses melakukan pencatatan jurnal dalam buku harian. 3)
proses dalam memposting akun-akun, dalam buku besar. 4) proses membuat
neraca saldo yang menunjukkan saldo akun di buku besar yang terletak antara
debet dan kredit. 5) proses membuat jurnal penyesuaian. 6) membuat laporan
keuangan seperti neraca, laporan laba rugi, perubahan ekuitas dan arus kas dan
terakhir membuat jurnal penutup, yaitu menutupi akun-akun nominal sementara

sehingga akun-akun tersebut menjadi 0 (nol).



Laporan keuangan koperasi menggunakan SAK ETAP sebagai acuannya.
Sebab dalam laporan keuangan koperasi tidak harus melaporkan keuangannya
kepada publik secara luas dan hanya melaporkan kepada anggotanya saja.
Pemerintah bertugas memberikan_perihal tentang bagaimana penerapan SAK
ETAP melalui peraturan menteri koperasi dan usaha kecil menengah (Permen
KUKM) No. 12 Tahun 2015 tentang. Pedoman,Akuntansi Usaha Simpan Pinjam
oleh Koperasi. Koperasi memiliki jenis-jenis laporan Keuangan vaitu: neraca atau
laporan posisi keuangan, laporan laba rugi atau laporan perubahan ekuitas,
laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan yang bertujuan menyediakan
informasi yang menyangkut posisi keuangan, yang disusun untuk tujuan bersama
dan juga untuk menunjukkan kinerja keuangan yang dikelola oleh manajemen
suatu perusahaan. Pemakai laporan keuangan koperasi adalah anggota koperasi,
pengurus, pengawas serta stakeholder lain (pemerintah, kreditur dan pihak lain
yang berkepentingan) maka laporan keuangan harus memenuhi ketentuan dalam
penyajian laporan keuangan.

Pada penyajian laporan keuangan seperti: 1) .Neraca merupakan laporan
posisi keuangan yang menyajikan “informasi dari akun-akun seperti aset,
kewajiban, ekuitas koperasi suatu entitas pada tanggal tertentu atau akhir periode.
Entitas harus menyajikan aset lancar dan aset tidak lancar, kewajiban jangka
pendek dan kewajiban jangka panjang. Laporan ini menunjukkan atau
menggambarkan bagaimana posisi keuangan suatu entitas dalam satu periode atau
biasanya dalam satu tahun. 2) Laporan laba rugi atau perhitungan hasil usaha

(PHU) dapat memberikan hasil operasi dari kegiatan dalam periode tertentu. 3)



laporan perubahan ekuitas dapat memberi laba atau rugi dalam periode tertentu. 4)
laporan arus kas yang menyajikan informasi yang relevan mengenai pengeluaran
dan penerimaan kas dalam satu periode. 5) catatan atas laporan keuangan
digunakan untuk.informasi tambahan mengenai pos-pos neraca dan perhitungan
hasil usaha. Catatan atas laporan keuangan ini menyajikan kebijakan akuntansi
dan informasi yang perlu diungkap.

Kopersi Unit Desa (KUD) Desa Karya Sawit Bukit Kratai Kecamatan
Rumbio Jaya Kabupaten Kampar yang terletak di Desa Pajajaran, merupakan
koperasi yang didirikan pada tanggal 18 Sepetember 1996 berdasarkan badan
hukum nomor 487/BH/PAD/KWKI/.4/5.1/1X/1996 yang beranggotakan 410
anggota, pengurus sekurang-kurangnya 3 orang dan sebanyak-banyaknya 5 orang.
Adapun bidang usaha yang dikelola oleh Koperasi Unit Desa (KUD) Bukit Kratali
Kecamatan Rumbio Kabupaten Kampar yaitu unitisimpan pinjam, penyediaan dan
menyalurkan sarana-sarana produksi barang-barang keperluan sehari-hari dan jasa
lainnya, pengolahan dan pemasaran hasil-hasil produksi, kegiatan perekonomian
seperti, pertanian, ‘peternakan, perikanan, kerajinan dan perkebunan, dan
memberikan penerangan penyuluhan,. latihan dan pendidikan kepada anggota
mengenai perkoperasian.

Proses akuntansi yang dilakukan Koperasi Unit Desa (KUD) Desa Karya
Sawit Bukit Kratai Kecamatan Rumbio Kabupaten Kampar, yaitu mencatat semua
transaksi yang terjadi kedalam buku kas baik penerimaan maupun pengeluaran
yang terjadi dalam transaksi. Kemudian menyajikan kedalam laporan keuangan,

yang bertujuan untuk menilai kinerja keuangan koperasi yaitu laporan neraca,



laporan perhitungan hasil usaha, arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Pada
Koperasi Unit Desa (KUD) Desa Karya Sawit Bukit Kratai Kecamatan Rumbio
Kabupaten Kampar melakukan pencatan akuntansi yang diterapkan koperasi yaitu
semua transaksi diakui dan dicatat pada saat.terjadinya transaksi (accrual basic).

Jenis-jenis usaha pada Koperasi Unit Desa (KUD) Bukit Kratai Karya
Sawit Kecamatan Rumbio Kabupaten | Kampar vaitu dari penjualan pupuk,
penjualan ‘gas, TBS (Tandan Buah Segar), jasa USP (unit Simpan Pinjam), jasa
ADM USP, dan hasil kebun. Pada KUD Bukit Kratai memperoleh modal dari
simpanan pokok sebesar Rp5000 setiap anggota dengan ketentuan dapat ditambah
atau ditingkatkan yang jumlahnya ditetapkan oleh rapat anggota, simpanan wajib
yang besarnya-dan caranya ditetapkan pada peraturan khusus atau peraturan
rumah tangga, simpanan sukarela, simpanan khusus, dan cadangan.

Pada koperasi Unit~Desa Bukit Kratal, Karya Sawit, tidak melakukan
pencatatan laporan keuangan ekuitas dimana laporan ekuitas yaitu jenis laporan
perubahan modal yang menyajikan laporan keuangan laba atau rugi entitas untuk
suatu periode mulai dari pengakuan pendapatan dan beban. Yang mana laporan ini
berfungsi untuk mengetahui perubahan medal awal sampai menjadi modal akhir
koperasi pada satu periode.

Koperasi Unit Desa Karya Sawit Bukit Kratai tidak melakukan pencatatan
laporan keuangan arus kas, dimana laporan arus kas menyajikan informasi
mengenai perubahan meliputi saldo awal kas, sumber penerimaan Kkas,
pengeluaran kas dan saldo akhir kas pada periode tertentu. Dan koperasi ini tidak

membuat catatan atas laporan keuangan dimana bagian dari laporan keuangan



yang menyajikan informasi tambahan mengenai kebijakan yang tidak di
cantumkan dalam laporan keuangan lainnya.

Kegunaan dari laporan keuangan koperasi adalah: pertama mengetahui
tingkat prestasi_keuangan koperasi dalam_periode tertentu. Kedua mengetahui
jumlah SHU yang diperoleh selama periode tertentu. Ketiga mengetahui jumlah
harta, kewajiban, dan kekayaan,bersih kaperasi,selama periode tertentu. Keempat
mengantisipasi penyelewengan pada pengelola koperasi.. Kelima memudahkan
pihak-pihak yang berkepentingan untuk menganalisa keuangan koperasi sebagali
bukti pengambilan keputusan.

Pada pos neraca (Lampiran 1) dalam harta lancar mencatat kas, piutang
SP, piutang pupuk dan persediaan pupuk tetapi tidak membuat pendapatan yang
masih harus diterima. Pendapatan yang harus diterima yaitu pendapatan yang
masih harus diterima, dilaperkan dalam neraca sebagai bagian dari aktiva lancar.
Dalam pos neraca Desa Bukit Kratai Kecamatan Rumbio Kabupaten Kampar
membuat perkiraan piutang, piutang usaha yang disajikan KUD Bukit Kratai
Karya Sawit merincikan kedalam piutang SP, piutang pupuk, piutang TBS,
piutang angkutan, piutang Bank. BRI, piutang Bank Riau dan piutang jasa SP.
Pada penyajian piutang (Lampiran 1) KUD Karya Sawit Bukit Kratai tidak
melakukan penyisihan piutang tak tertagih. Sementara piutang anggota terdapat
kemungkinan tidak tertagih apabila anggota tersebut pindah atau meninggal.
Dimana piutang tak tertagih yaitu kerugian piutang bagi perusahaan akibat

sejumlah piutang yang tidak dilunasi oleh pihak debitur.
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Dalam neraca pada hutang jangka pendek terdapat Hutang pihak 111 yaitu

simpanan anggota secara sukarela tetapi untuk non anggota berlaku secara khusus

dan harus ada persetujuan dari anggota tetap. Tetapi pada KUD Bukit Kratai tidak

non anggc
hubungan encerminkan

implementa

meningkatkan

kesejahteraz an kondisi dan

AEN-NA

prestasi ko 1 dan berbisnis

dengan non ¢

than

Kratai Kecamatan Rumbio Kabupaten Kampar.
1.2.  Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan, maka dapat
dirumuskan masalah yaitu: Bagaimana penerapan akuntansi pada Koperasi Unit
Desa (KUD) Bukit Kratai Kecamatan Rumbio Kabupaten Kampar apakah telah

sesuai dengan Prinsip Akuntansi yang berlaku umum.
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1.3.  Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian tersebut adalah agar dapat mengetahui

kesesuaian penerapan akuntansi pada Koperasi Unit Desa (KUD) Bukit Kratai

perusahaan.
1.5.  Sistematika Penulis

Sistematika penulisan dibagi dalam lima bab, dimana antara bab satu
dengan bab lainnya saling berkaitan. Adapun sistematika penulisan adalah sebagali

berikut:
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BAB | : PENDAHULUAN
Pada pendahuluan ini merupakan bab yang memuat tentang latar

belakang masalah, tujun dan manfaat penelitian serta sistematika

BAB |

BAB Il
penelitian, jenis

pulan data dan

BAB IV

pembahasan yang dilakukan pada koperasi yaitu tentang
pencatatan transaksi, pengakuan pendapatan dan beban-beban,
penyajian neraca, penyajian laporan perhitungan hasil usaha,

penyajian laporan arus kas, penyajian laporan promosi anggota

dan penyajian catatan atas laporan keuangan.
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BAB V

- SIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini adalah bab penutup yang berisikan kesimpulan

dan saran-saran dari pembahasan yang telah dilakukan.

10
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1. Telaah Pustaka

berikut:

Akuntansi terdiri dari tiga kegiatan yang mendasar yaitu identifiksi,
pencatatan dan pengkomunikasian peristiwa ekonomi suatu organisasi
kepada pihak yang berkepentingan. Perusahaan mengidentifikasi peristiwa
ekonomi sesuai dengan kegiatan usahanya dan mencatatat peristiwa
tersebut untuk menyediakan catatan kegiatan keuangan. Pencatatan
dilaksanakan secara sistematis, kronologis setiap peristiwa, dalam suatu

mata uang. Akhirnya pada pengkomunikasian kumpulan informasi tersebut

11
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kepada pihak yang berkepentingan dalam bentuk laporan akuntansi atau
yang dikenal dengan laporan keuangan
Sedangkan menurut Sadeli (2011:2) adalah sebagai berikut:

Proses mengidentifikasi, mengukur, dan melaporkan informasi ekonomi

pengelola anisa au pe o1t asi pada dasarnya

adalah:

4) Informasi penting la ncul mempengaruhi likuiditas dan

solfabilitas.

Dari beberapa pengertian akuntansi diatas dapat disimpulkan bahwa
akuntansi merupakan aktivitas dalam perusahaan yang menghasilkan informasi
akuntansi tentang kondisi keuangan. Informasi akuntansi sangat penting untuk
kemajuan dalam pencapaian target disebuah perusahan atau organisasi. Informasi

akuntansi tersebut dapat melalui proses pengidentifikasian transaksi, pencatatan,
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penggolongan, dan pelaporan keuangan yang berguna bagi pihak yang

berkepentingan dalam membuat pertimbangan untuk mengambil keputusan.

2.1.2. Siklus Akuntansi

um perinsip-
metode, serta

si pada suatu

Sedangkan menurut Hery (2014:66-67) siklus akuntansi adalah sebagai
beikut:
1) Awal mula dokumen pendukung dan transaksi dianalisis dan informasi
yang terkandung dalam dokumen tersebut dicatat dalam jurnal.

2) Kemudian akuntansi yang ada di posting kejurnal
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3) Pada seluruh saldo akhir yang terdapat pada masing-masing buku besar
ukun “didaftar” (dipindahkan) ke neraca saldo untuk membuktikan
kecocokan antara keseluruhan nilai akun yang bersaldo nominal kredit.

4) i ‘%. pnal penyesuaian.

5) e EQ\‘ &é besar akun

6) a lajur sebagai

an(adjusted trial

7)

8) esar akun yang

9) Meny rial balance)

10) Memb

2)
3)
4)
5)

6)

transaksi-transaksi kedalam buku jurnal.
Memposting transaksi tersebut kedalam buku besar
Menyiapkan daftar saldo yang belum disesuaikan
Menyiapkan dan manganalisis data penyesuaian
Menyiapkan kertas kerja akhir periode

Membuat ayat jurnal penyesuaian dan posting ke buku besar
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7) Menyiapkan daftar saldo yang disesuaikan

8) Menyiapkan laporan keuangan

9) Membuat ayat jurnal, penutup dan posting kebuku besar

yang mengutamakan kemakmuran masyarakat.

UU No. 17 Tahun 2012 pengganti UU No. 25 Tahun 1992, memuat
pembaharuan hukum, sehingga mampu mewujudkan koperasi sebagai organisasi
ekonomi yang sehat, kuat,mandiri, dan tangguh, serta terpercaya sebagai entitas
bisnis, yang mendasarkan kegiatannya pada nilai dan perinsip koperasi. Undang-

Undang ini menegaskan bahwa pemberian status dan pengesahan perubahan
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anggaran dasar mengenai hal tertentu merupakan wewenang dan tanggung jawab

mentri. Selain itu, pemerintah dapat menetapkan kebijakan untuk mendorong

koperasi sehingga dapat bertumbuh dan berkembang dengan baik.

maupun masyarakat yang berperan dalam koperasi. Koperasi memiliki fungsi
untuk membangun, mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota

serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
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2.1.4. Perbedaan Antara Koperasi dan Non koperasi

Ditinjau dari proses kegiatan dalam usaha agar tercapainya harapan bagi

sebagianbadan usaha, dapat dengan jelas perbedaan antara koperasi dengan non

pelanggan ekternal.

c. Secara hukum, koperasi adalah organisasi yang didesain dengan hak
keanggotaan satu orang satu suara, pembagian surplus berdasarkan jasa
anggota, dan keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka. Pada perusahaan
non koperasi, hak suara tergantung pada jumlah modal yang disetor.

Artinya semakin banyak jumlah disetor, semakin besar suaranya.
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Menurut Subandi (2015:104) perbedaan koperasi dengan non koperasi

disajikan dalam perbedaan yang meliputi delapan dimensi, yaitu sebagai berikut:

1. Tujuan pendirian, koperasi didirikan atas dasar kesamaan cita-cita, serta

mempunyai hak

kekuasaan pada

anggota bergabung dengan menyerahkan sumbangan modal dalam bentuk
simpanan pokok. Hubungan antara koperasi dengan para anggotanya
bersifat langsung, para aggotanya mempunyai kesempatan yang sama
untuk melibatkan diri secara aktif dalam pengelolaan dan pengawasan
pada usaha koperasi. Sedangkan dalam perusahaan hubungan antara

kegiatan perusahaan dengan para pemilik (pemegang saham) sifatnya tidak
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langsung dan tidak jelas karena memang secara konsepsional dan hukum
ada pemisahan yang tegas antara fungsi pemikiran dan fungsi manajemen.

5. Penentu kebijaksanaan perusahaan, penentu kebijaksaan dalam koperasi

2.15.

adalah:

koperasi adalah:
1. Tujuan Khusus

Menyajikan laporan posisi keuangan, hasil usaha, dan perubahan posisi

keuangan lainnya secara wajar dan sesuai dengan standar akuntansi.

Laporan keuangan berguna untuk menilai bagaimana manajemen

meminjam dan bagaimana menilai investasinya.
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2. Tujuan Umum

a. Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber-sumber

ekonomi dan kewajiban perusahaan untuk menilai kekuatan dan

deviden yang

kemampuan
editor, supplier,
san perusahaan,

puan  perusahaan

laporan.

Pada badan usaha koperasi, pemiliknya adalah anggota koperasi.Berarti
laporan keuangan yang disusun terutama untuk kepentingan anggota.Oleh karena
kegiatan koperasi cenderung ditunjukkan kepada kepentingan anggota maka
dalam laporan keuangannya sedapat mungkin harus memisahkan antara aktivitas

yang dilakukan oleh anggota dan bukan anggota.
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Menurut TAl (2013:13) karakteristik laporan keuangan merupakan ciri
khas yang membuat informasi dalam laporan keuangan yang berguna bagi para

pemakai dalam mengambil keputusan ekonomi, karakteristik laporan keuangan

Keandalaan
Informasi mempunyai kualitas andal jika bebas dari pengertian yang
menyesatkan, kesalahan yang material dan dapat diandalkan
pemakainya sebagai penyajian yang jujur dan secara wajar dapat
diharapkan dapat disajikan. Agar dapat diandalkan, informasi yang

disajikan dalam laporan keuangan harus lengkap dalam batasan
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materialitas dan biaya (kelengkapan). Kesengajaan untuk tidak

menungkapkan (omission) dapat mengakibatkan informasi menjadi

tidak benar dan menyesatkan.

Suatu daftar yang menunjukkan posisi sumber daya yang dimiliki
koperasi, serta informasi darimana sumber daya tersebut diperoleh.
b. Laporan Perhitungan Hasil Usaha

Suatu laporan yang menunjukkan kemampuan koperasi dalam
mendapatkan laba selama satu periode akuntansi atau satu tahun,

Laporan Perhitungan Hasil Usaha harus merinci hasil usaha yang
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berasal dari anggota dan laba yang diperoleh dari aktivitas koperasi

dengan bukan anggota.

c. Laporan Arus Kas

s kas masuk selama

Menurut  Kasmir (2012:30 ) Neraca merupakan salah satu laporan
keuangan yang terpenting dalam suatu perusahaan.
Sedangkan dalam SAK ETAP (2013:15)sebagai berikut:

Laporan neraca menyajikan aset, kewajiban, ekuitas pada tanggal tertentu.

Neraca minimal mencakup pos-pos berikut:
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1. Kas dan setara kas
2. Piutang usaha dan piutang lainnya

3. Persediaan

teori.

Menurut Suwardjono (2014:193) aktiva didefinisikan sebagai:

Manfaat ekonomik masa yang akan datang yang cukup pasti, dapat
dikuasai atau dikendalikan oleh entitas, dan timbul akibat transaksi masa lalu.
Berikut bagian-bagian yang terdapat dalam asset, yaitu:

1. Aktiva Lancar

2. Investasi atau Penyertaan
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3. Aktiva tetap

4. Aktiva tak berwujud

5. Aktiva lain-lain

setara kas yaitu cek, giro,deposit dan surat berharga lainnya. Pos-pos
kas dan setara dalam neraca koperasi yaitu sebagai berikut: Kas dan
setara kas milik koperasi yang tidak dibatasi penggunaannya. Kas dan
setara kas yang penggunaan wewenangnya dibatasi. Kas dan setara kas

atas nama koperasi titipan dan wewenang penggunaannya dibatasi.
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b. Piutang

Menurut Rudianto (2012:210) piutang adalah klaim utang, barang, atau

3 ‘ mpau. Piutang terdiri
'EQ\‘ .@@ )
i embe g pelanggan.

(Account

ara umum jenis
ahaan. Kedua

erbitkan untuk

bunga. Wessel

penjualan biasa

diklasifikasikan secara terpisah di neraca.

Penghapusan piutang dapat digolongkan menjadi dua metode menurut

Werren (2014:440),yaitu:

1) Metode Penghapusan Langsung
Metode penghapusan piutang langsung disebut dengan direct

method. Pada metode langsung, penghapusan piutang akan dicatat
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pada pembukuan ketika piutang sudah benar-benar dinyatakan
tidak bisa ditagih lagi.

2) Metode Cadangan

n allowance method.

a) Penyertaan yang sifatnya permanen

b) Penyertaan yang jumlahnya selalu bertambah dalam jangka waktu
tertentu dan umumnya tergantung pada ketentuan dalam anggaran
rumah tangga koperasi.

c) Penyertaan dalam jangka waktu yang tidak terbatas dan

pencariannya diluar wewenag koperasi yang memilikinya.
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3. Aktiva Tetap
Menurut Sasongko (2016:256) aktiva tetap merupakan aktiva yang jangka

waktu pemakaiannya lama digunakan dalam kegiatan perusahaan, aset tetap

sehingga

1 perusahaan

merupa : onen aset jangka esar nilainya dalam
perusaha s aitu ke S o 1an yang memenuhi
semua Kriteriaberi ama, mem| i masa gat; umur ekonomis

yang lebih dari sat a, yaitu membantu

dalam akt n aset berwujud
yang bisa disebut aset tak
berwujud. relative besar
berdasarkan krit dipakai bertahun-tahun

dikelompokkan sebagai aset dan kadang-kadang juga langsung dikategorikan
sebagai beban yang disatukan dengan pembelanjaan.

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa aset tetap
yaitu harta yang dipunya pada perusahaan dalam menjalankan operasional

perusahaan yang memiliki umur kegunaan jangka panjang atau tidak akan
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habis dalam satu periode dan dipergunakan dalam kegiatan normal perusahaan
dan tidak untuk diperjual belikan.

Pengakuan adanya penurunan aset tetap tersebut dibebankan sebagai biaya

ini dapat digunakan rumus:

Penyusutan = Harga Perolehan — Nilai Sisa
Taksiran Jam Pemakaian Total

Ketiga, metode hasil produksi (productive output method) yaitu metode
perhitungan penyusutan aktiva tetap dimana beban penyusutan dalam suatu
periode akuntansi dihitung berdasarkan berapa banyak produk yang dihasilkan

selama periode akuntansi. Rumus metode tersebut yaitu:
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Penyusutan=Harga perolehan — Nilai Sisa
Taksiran Jumlah Total Produk Yang Dihasilkan

Keempat, metode beban berkurang (reducing change method) metode ini

dijelaskan beban depresiasi tahun-tahun pertama akanlebih besar daripada beban

kontruksi dan

aktiva lain-lain

C. Modal

Modal merupakan jumlah nilai kekayaan pemilik yang ditanamkan dalam
sumber-sember daya ekonomi koperasi atau merupakan selisih antara harta dan
kewajiban.

Menurut Werren (2013:6) modal yaitu kewajiban pemilik pada aset

perusahaan untuk seluruh liabilitas dibayarkan.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

31

Menurut 1Al (2013:6) modal yaitu hal residual aset entitas setelah

dikurangi semua kewajiban.

2.1.7. Penyajian Laporan Perhitungan Hasil Usaha

hasil usaha

s

diperoleh

sisa hasil u

") 3
—
QD
)
(¢»)
=
o
S
c
-1
(@]
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oD

At
- S )
_1?'

]

ditentukan pada manfaat bagi anggota.
Pendapatan adalah penghasilan yang timbul dalam pelaksanaan aktivitas
entitas yang biasa dan dikenal dengan sebutan yang berbeda seperti penjualan,
imbalan, bunga, royality dan pendapatan sewa.
Informasi yang disajikan dalam laporan laba rugi minimal mencakup pos-

pos sebagai berikut:
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a. Pendapatan
b. Beban keuangan

c. Bagian laba atau rugi dari investasi yang menggunakan metode ekuitas

pemakainya

1. emampl sahac asukkan kas dimasa yang

Arus kas diklasifikasikan berdasarkan arus kas aktifitas operasi, aktivitas
pendanaan.Jumlah arus kas yang berasal dari aktivitas operasi merupakan
indicator yang menentukan apakah dari operasinya perusahaan dapat
menghasilkan arus kas yang cukup untuk melunasi pinjaman, memellihara
kemampuan perusahaan, membayar deviden, dan melakukan informasi tanpa

melakukan sumber pendanaan dari luar.
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Menurut Tambunan (2019:147) laporan arus kas yaitu

Suatu ikhtisar penerimaan kas dan pembayaran kas selama periode waktu
tertentu, misalnya sebulan atau setahun. Laporan arus kas dibagi menjadi tiga
pertama, arus kas«dari aktivitas.operasi adalah-bagian yang. melaporkan ikhtisar
penerimaan dan pembayaran kas yang menyangkut operasional perusahaan.
Kedua, arus kas dari aktivitas investast adalah bagian yang melaporkan transaksi
kas untuk pembelian atau penjualan aktiva tetap atau permanen. Ketiga, arus kas
aktivitas pendanaan adalah bagian yang melaporkan transaksi kas yang
berhubungan dengan investasi pemilik, peminjaman dana, dan pengambilan uang
oleh pemilik.
2.1.9. Penyajian Catatan Atas Laporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan koperasi merupakan bagian yang terpadu
dari penyajian laporan_keuangan.Catatan digunakan untuk-memberi informasi
tambahan mengenai pos-pos neraca dan perhitungan sisa hasil usaha.

Menurut Tambunan (2019:152) catatan atas laporan keuanganyaitu:

Catatan atas laporan keuangan harus jelas dan nyata, memuat informasi
lain seperti kegiatan usaha utama koperasi, kegiatan pelayanan anggota,
kegiatan bisnis koperasi dengan non anggota yang ditargetkan dan sudah
dilaksanakan. Informasi mengenasi kegiatan bisnis koperasi dengan non
anggota yang ditargetkan dan yang sudah dilaksanakan. Aktivitas koperasi
untuk mempromosikan ekonomi dan pengembangan kemampuan sumber
daya anggota melalui pendidikan dan pelatihan.

Secara normal urutan penyajian catatan atas laporan keuangan adalah

sebagai berikut:
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a. Suatu pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai

SAK ETAP

b. Ringkasan kebijakan akuntansi signifikan yang diterapkan.

dal koperasi terdiri

3 cadangan yang

keanggotaan koperasi, misalnya berbagai fasilitas dari pemerintah.

Simpanan pokok sebagai dasar atau modal pertama koperasi adalah
simpanan yang besarnya sama diwajibkan pada calon anggota saat hendak
menjadi anggota koperasi. Simpanan pokok tidak dapat diambil selama anggota

yang bersangkutan masih aktif menjadi anggota koperasi.
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Simpanan wajib adalah simpanan yang diwajibkan pada anggota untuk
menyetor dalam waktu dan kesempatan tertentu. Simpanan ini dapat ditarik

kembali dengan cara dan waktu yang ditentukan koperasi, oleh Anggota dasar,

ART dan kep N 3 jota lgan  mengutamakan

Un S : enul | ek - aka diperlukan
lembaga-| ya atau koperasi lainnya yang ol di penyedia modal

dimaksud.

harus dibuat oleh perusahaan yang menggambarkan peningkatan atau penurunan
aktiva bersih atau kekayaan selama periode yang bersangkutan berdasarkan
perinsip pengukuran tertentu yang digunakan. Laporan perubahan ekuitas
menyajikan sekurang-kurangnya pos-pos ekuitas awal dan sebelumnya,
surplus/defidit-LO pada periode bersangkutan dan koreksi-koreksi yang langsung

menambah atau mengurangi ekuitas, yang antara lain berasal dari dampak
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kumulatif yang disebabkan oleh perubahan kebijakan akuntansi dan koleksi
kesalahan mendasar.

Laporan perubahan ekuitas menyajikan laba atau rugi entitas untuk suatu

atai Kecamatan

Rumbio Kabupa Kan Sesue akuntansi berterima
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1. Objek Dan Lokasi Penelitian

san-tulisan dan
dah jadi berupa

asil usaha, neraca,

penyusunan skripsi ini penulis melakukan penelitian lapangan yaitu:
1. Teknik Wawancara
Teknik pengumpulan data melalui cara ini adalah wawancara dengan
pengurus koperasi dan karyawan koperasi mengenai hal-hal yang

berhubungan dengan masalah yang diteliti meliputi aktivitas ekonomi, sejarah

37
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perkembangan koperasi dan semua hal yang berhubungan dengan masalah

yang diteliti.

2. Teknik Dokumentasi

me dengan memfotocopy

\“““‘ .0‘. Bukit Kratai
3% ms\mﬁ,,%o

Unit Desa (KLU atai Kec i en Kampar maka
penulis  melak : “data  me o eskriptif  yaitu
penganalisaan terhadap kenyataan- A pangan, kemudian

menghubungkan dengs - ga dapat diambil
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

41 GAMBARAN UMUM KOPERASI

Menteri Kope : ‘ berdirinya koperasi

tersebut diharay apat mempe ' nasyarakat dalam

perekonomianra

4.1.2 Struktur Organisasi

Sebagaimana halnya organisasi lain, maka koperasi perlu memiliki struktur
organisasi yang bertujuan agar pelaksanaan tugas berjalan secara lancar dan
pembagian wewenang serta tanggung jawab berlangsung dengan tertib karena

terdapat pedoman yang mendasari pembagian tugas tersebut.

39
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Struktur organisasi yang baik harus memenuhi syarat efektif dan efisien.
Suatu struktur organisasi yang efektif adalah struktur organisasi yang

memungkinkan sumbangan dari tiap-tiap individu dalam mencapai tujuan

diberi tug

Struk ‘ S aka atal ar yang membantu

organisasi dale 10 rganisasi - disusun

berdasarkan U 2! A ok engkoperasian yang

menyatakan

jawaban pengurus dan p Koperasi Unit Desa Karya Sawit

Kecamatan rumbio Kabupaten Kampar.

Rapat anggota mempunyai wewenang dan kekuasaan untuk:

a. Mempertimbangkan, menolak ataupun mengesahkan laporan
pertanggung jawaban pengurus atau pengawas mengenai kegiatan

organisasi, usaha dan keuangan selama tahun buku yang lalu.
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b. Mempertimbangkan, menolak ataupun mengesahkan rencana kerja

rencana anggaran dan belanja koperasi untuk tahun buku yang akan

datang.

b. Sekretaris: Trimulyani

c. Bendahara: Giono

. Pengawas, tugas pengawas yaitu mengawasi penetapan pelaksanaan

keputusan rapat anggota. Memeriksa dan meneliti kebenaran buku-buku

dan catatan-catatan yang berhubungan dengan Kkegiatan-kegiatan
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organisasi dan usaha koperasi. Pengawas KUD Bukit Kratai Kecamatan

Rumbio Kabupaten Kampar yakni:

a. Ketua: Supriatna. S

anggotanya

kebutuhan
dikembangk

usahanya.

alam hal simpan

pinjaman ditamba iat: i aha dari koperasi ini

2. Unit Simpan Pinjam
3. Jasa Penjualan Pupuk & Gas

4. Hasil Kebun
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Gambar 4.1
Struktur Organisasi

BADAN PENASEHAT/PELINDUNG

ANGGOTA

BN EE (S ]es

Y 3 o

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

Sumber: KUD Bukit Kratai
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4.2 Hasil Penelitian
Berdasarkan uraian teoritis yang telah disajikan sebelumnya, serta ditinjau

menganai Penerapan Standar Akuntansi Keuangan, maka dijadikan pedoman

1. Kas dan Bank

Kas adalah aset lancar yang paling liquid yang dapat digunakan untuk
membiayai kegiatan umum koperasi. Sedangkan Bank merupakan sisa
rekening giro yang juga dapat digunakan dalam membiayai kegiatan
umum. Dalam neraca pada laporan keuangan yang di sajikan Koperasi

Unit Desa Bukit Kratai Kecamatan Rumbio Kabupaten Kampar, terdapat
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pemisahan antara akun kas dan akun Bank, yaitu nilai akun kas sebesar
Rp1.364.641.856 (Lampiran 1) dan tidak ada nilai akun Bank.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa penyajian kas dan Bank

pbagi koperasi

enyelesaikan

terhadap piutang yang tidak dapat ditagih. Dengan demikian maka
diketahui bahwa penyajian piutang yang dilakukan koperasi belum sesuai
dengan perinsip-perinsip akuntansi yang berterima umum.

Untuk mencatat piutang tak tertagih ada 2 metode yang dapat

digunakan yaitu:
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a. Metode Penghapusan Langsung

Metode penghapusan langsung merupakan metode relative sederhana

dan mudah untuk diterapkan dalam mencatat kerugian piutang yang tak

dapat ditagih

dengan tujuan

Piutang yang telah dihapuskan mungkin saja di kemudian hari dapat
ditagih, maka piutang tersebut dimunculkan lagi sebesar 2% dari penjualan
tahun 2018 maka besarnya beban dan penyisihan piutang tak tertagih pada

tahun 2018 tersebut sebesar: Rp.1.211.567.308X2%= Rp.24.231.346,16
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Jadi dapat diestimasikan bahwa piutang yang tidak akan tertagih

sebesar Rp.24.231.346,16. Untuk itu pada akhir periode dibuat jurnal

penyesuaiannya sebagai berikut.

berpengaruh
berkurang.
h berpengaruh

aktiva lancar.

pada akhir periode. Koperasi menyajikan persediaan tersebut tanpa
mengurangi nilai persediaan yang rusak atau hilang.

Persediaan dinyatakan dengan biaya atau nilai realisasi bersih yang
lebih rendah. Untuk mencatat persediaan maka KUD Karya Sawit
menggunakan sistem perpetual sehingga setiap transaksi penambahan atau

pengurangan persediaan dicatat dalam transaksi persediaan. Penilaian



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

48

biaya ditentukan berdasarkan metode FIFO. Dengan demikian harga
barang masuk adalah menjadi harga pokok barang pertama keluar. Nilai

realisasi bersih ditentukan sebesar harga jual dikurangi dengan biaya untuk

5. Kekayaan Bersih
Modal sendiri yang merupakan hak dari anggota koperasi dinilai
berdasarkan dari anggota. Penyajian modal sendiri dari unsur-unsur
berikut
a. Simpana pokok adalah sejumlah uang yang sama banyaknya, yang

wajib dibayarkan oleh anggota kepada koperasi pada saat masuk
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menjadi anggota. Simpanan pokok tidak dapat diambil selama
menjadi anggota.

b. Simpanan wajib yaitu sejumlah simpanan yang tidak harus sama

“‘é

g disisihkan

etetapan rapat

3o =g g

yang diperoleh koperasi dalam suatu periode, dapatdihitung dengan cara
mengurangkan beban yang dikeluarkan koperasi dalam periode yang
sama.

Adapun sisa Hasil Usaha Koperasi Unit Desa Karya Sawit pada
tahun 2018 berjumlah Rp.51.545.208 (lampiran 2), sedangkan pada tahun

2017 berjumlah Rp.49.428.993,67 (lampiran 2). Hal ini berarti adanya
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peningkatan Sisa Hasil Usaha yang di peroleh KUD Karya Sawit Bukit

Kratai dari tahun sebelumnya. Penyajian laporan rugi/ perhitungan sisa

hasil usaha yang dilakukan koperasi ini telah sesuai dengan perinsip
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TABEL IV.1
KOPERASI UNIT DESA BUKIT KRATAI
LAPORAN ARUS KAS (METODE TIDAK LANGSUNG)
Untuktahun yang berakhir 31 Desember 20X1

20X0
Rp.xxx
Rp.xxx
XXX
(Xxx)
XXX
*- Rp.xxx
.ﬂ Rp.xxXx
ﬁ XXX
a’l!’ XXX
Kenaikkan ﬁ’ XXX
Kenaikan (pent XXX
P XXX
Kasdihasil ﬂ XXX
Pembayara ﬂ XXX
@‘. XXX
“ XXX
C 1*
Hasilpenjualanp ? ; (Rp.xxx)
Penerimaan SH 6. XXX
Penerimaanbunga XXX
XXX XXX
Aruskasdariaktivitaspende Rp.Xxx Rp.xxx
Penambahansimpananpokok
Penambahansimpananwajib Rp.xxx Rp.xxx
Penambahancadangan XXX XXX
Aruskasbersihdariaktivitaspendanaan XXX XXX
Kas bersihdansetarakas Rp.xxx Rp.xxx
Kasdankasawalperiode Rp.xxx Rp.xxx
Kasdansetarakasakhirperiode XXX XXX
Rp.xxx Rp.xxx

Sumber: Ikatan Akuntansi Indonesia, Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan,

salemba empat, Jakarta, 2013
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TABEL IV.2

KOPERASI UNIT DESA BUKIT KRATAI
LAPORAN ARUS KAS (METODE LANGSUNG)
Untuktahun yang berakhir 31 Desember 20X1

52

20X1

20X0

Pembayaran

Aruskasd
Kenaikanp
Kenaikana
Kenaikanh
Penurunan
Kenaikanh
Aruskashe

Aruskasda
Kenaikansi

Kasdansetarakasakhirpe

Sumber:lkatan Akuntansi
salemba empat, Jakarta, 2013

nyataanStandarAkuntansiKeuangan,
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4.2.1.4 Laporan Perubahan Ekuitas

Menurut IAl pada Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa

Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) 2013, laporan perubahan ekuitas adalah

Koperasi Unit Desa Karya Sawit Bukit Kratai Kecamatan Rumbio
Kabupaten Kampar ini tidak menyajikan catatan atas laporan keuangan

yang berupa penjelasan pos-pos neraca.
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4.3 Pembahasan
Sebagian besar laporan keuangan yang dibuat dan disusun oleh KUD Bukit

Kratai sudah sesuai dengan SAK ETAP, hanya saja ada beberapa laporan yang

ekuitas, catatz a i ‘ atan laporan

keuangan

4.3.1 Das

terjadi kedalam buku kas baik penerimaan maupun pengeluaran yang terjadi
dalam transaksi. Kemudianmenyajikan kedalam laporan keuangan, yang bertujuan
untuk menilai kinerja keuangan koperasi yaitu laporan neraca, laporan
perhitungan hasil usaha, arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Pada

Koperasi Unit Desa (KUD) Desa Karya Sawit Bukit Kratai Kecamatan Rumbio
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Kabupaten Kampar melakukan pencatan akuntansi yang diterapkan koperasi yaitu

semua transaksi di akui dan dicatat pada saat terjadinya transaksi (accrual basic).
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan pada Koperasi Unit Desa

ecamatan Rumbio Ka

(KUD) Karya Sawit Buki Kampar, maka dibuat

beberapa simpulan

5.1 Kesimpulz

1. Kop

-
LE o
D
c
>
=
c
w
D
=
D

=l

Aol ) B

yaitu:

Dasar

Koperasi Unit De Q @
e

piutang tak tertagih. Sehing pkan Sisa Hasil Usaha menjadi lebih

tinggi dari yang sebenarnya dan juga menyebabkan tidak diketahuinya

piutang bersih dari koperasi tersebut.

4. Koperasi Unit Desa Karya Sawit Bukit Kratai belum melakukkan pemisahan

piutang pinjaman anggota dan non anggota.
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5. Koperasi Unit Desa Karya Sawit Bukit Kratai tidak menyajikan laporan arus
kas dan laporan perubahan ekuitas yang seharusnya dilaporkan pada setiap

akhir periode akuntansi.

6. Koperasi Unit Desa Karya Sawit Bukit Kratai tidak menyajikan catatan atas

laporan

waNy,

7. Kit Kratai ini
5.2 Saran
1. Kopera it Desa | 3 ‘ 2paiknya melakukan
penyisi It : piutang anggota dengan
piutang
2. Koperasi menyusun Laporan

dan saldo akhir kas yang semestinya harus di laporkan pada akhir periode

akuntansi.

3. Koperasi Unit Desa Karya Sawit Bukit Krataisebaiknya menyajikan Laporan
Perubahan Ekuitas, sehingga dapat dilihat seberapa besar perubahan modal

awal sampai dengan menjadi modal akhir pada satu periode.
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4. Seharusnya Koperasi Unit Desa Karya Sawit Bukit Kratai ini menerapkan

catatan atas laporan keuangan.

5. Seharusnya pada Koperasi Unit Desa Karya Sawit Bukit Kratai ini

menerapkan akuntansi sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berlaku Umum.
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